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ABSTRACT 
 

Teachers play a crucial role in the success of inclusive education. One 
of the challenges in implementing inclusive education in schools is the 
lack of knowledge and skills among teachers in modifying and 
accommodating students with special needs. The goal is for teachers to 
be capable and skilled in making accommodations and modifications 
in inclusive classrooms. The method used to achieve this goal is 
through an active and participatory learning model, starting from 
preparation, implementation, monitoring, and evaluation, to 
mentoring. The approach used involves andragogy and active learning. 
The implementation takes place in partner schools, namely SD 
Muhammadiyah Purbayan in the Yogyakarta city area. The results of 
the service show that during the service year, the team conducted 
surveys and interviews with teachers at SD Muhammadiyah Purbayan 
Elementary School to identify their needs in understanding and 
supporting students with special needs. Based on the results of the 
needs identification, we developed training materials covering an 
understanding of various special needs, curriculum modification 
strategies, the use of educational technology, and inclusive classroom 
management. Intensive training was conducted involving 35 teachers 
from SD Muhammadiyah Purbayan Elementary School. There was an 
improvement in knowledge and skills related to inclusion and 
accommodations for students with special needs. 

Keywords : Inclusive education; Special needs; Disability; 
accommodations and modifications; Teachers 
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ABSTRAK 
 

Guru berperan penting dalam keberhasilan Pendidikan inklusif. Salah 
satu kendala dalam pelaksanaan Pendidikan inklusif di sekolah adalah 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam memodifikasi 
dan mengakomodasi anak berkebutuhan khusus. Tujuan yang ingin 
dicapai guru mampu dan terampil melakukan akomodasi dan 
modifikasi pembelajaran di kelas inklusi. Metode yang digunakan 
dalam pencapaian tujuan tersebut adalah dengan model pembelajaran 
aktif dan partisipatif dengan dimulai dari persiapan, pelaksanaan, 
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monitoring dan evalusi, serta mentoring. Dalam pelaksanaannya 
digunakan pendekatan andragogik dan pembelajaran aktif. Pelaksanaan 
dilakukan di sekolah mitra yaitu SD Muhammadiyah Purbayan yang 
ada di wilayah kota Yogyakarta. Hasil pengabdian menunjukkan 
selama tahun pelaksanaan pengabdian, tim melakukan survei dan 
wawancara dengan guru-guru Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Purbayan untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka dalam memahami 
dan mendukung siswa berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil 
identifikasi kebutuhan, kami mengembangkan materi pelatihan yang 
mencakup pemahaman tentang berbagai kebutuhan khusus, strategi 
modifikasi kurikulum, penggunaan teknologi pendidikan, dan 
manajemen kelas inklusif. Pelatihan intensif dilaksanakan dengan 
melibatkan 35 guru Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan. 
Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang 
berhubungan dengan inklusi dan akomodasi untuk siswa berkebutuhan 
khusus. 
 
Kata Kunci : Pendidikan inklusif; special needs; disabilitas; 

akomodasi dan modifikasi;guru 

PENDAHULUAN   

Semua warga negara  berhak  memperoleh 
pendidikan sesuai  dengan Undang-Undang  
Nomor  20  Tahun   2003 tentang Sistem 
Pendidikan  Nasional dan  dipertegas  dalam  
Permendiknas Nomor  70    Tahun    2009 
tentang Pendidikan  Inklusif    bagi  Peserta  
Didik  yang  memiliki Kelainan  dan  Memiliki  
Potensi  Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 
Hal ini dapat memberikan  peluang kepada  
anak berkebutuhan  khusus  untuk 
mendapatkan  pendidikan dan bimbingan di 
sekolah. Jumlah sekolah inklusif di Indonesia 
semakin meningkat setiap tahunnya sejak 
pemberlakuan PP nomor 70 tahun 2009 
(Barida dkk., 2020; Rofiah dkk., 2020). Data 
yang dihimpun Direktorat Sekolah Dasar 
Kemendikbudristek memperlihatkan kalau 
pada saat ini (Per September 2021) jumlah 
Satuan Pendidikan Penyelenggara Pendidikan 
Inklusif (SPPPI) jenjang SD sebanyak 17.134. 
Dari satuan pendidikan tersebut, jumlah 
peserta didik berkebutuhan khusus ada 
sebanyak 57.155 orang dengan beragam 
disabilitas yang dimilikinya (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Riset Teknologi, 
2021). 
Dalam implementasi pendidikan inklusif di 
sekolah masih banyak ditemukan tantangan 
diantaranya jumlah peserta didik di dalam 
kelas terlalu besar termasuk siswa 
berkebutuhan khusus (Tarnoto, 2016; Munajah 

dkk., 2021). Hal ini mengakibatkan 
keterbatasan kemampuan guru untuk 
menggunakan metode yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada semua 
peserta didik. Selain itu, pemerintah kurang 
memperhatikan perlunya pengembangan 
profesi guru di sekolah inklusi Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuannya (Putri dkk., 2020). Fasilitas 
pendidikan, seperti media dan sumber belajar 
untuk anak berkebutuhan khusus, terbatas di 
sekolah reguler di Indonesia, dengan beberapa 
sekolah kekurangan buku teks Braille dan buku 
berbicara untuk siswa tunanetra (Nugraheni 
dkk., 2019). 

Guru memiliki peran strategis dalam 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusif 
(Rofiah & Kawai, 2020; Rashid dkk., 
2021;Yuwono & Okech, 2021). Sikap guru, 
pengetahuan serta keterampilan sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan anak berkebutuhan khusus. Oleh 
karena itu, Guru   juga   perlu   memberikan 
dukungan bagi peserta didik untuk 
memberikan layanan sesuai kebutuhan peserta 
didik. Pihak sekolah    juga    perlu 
memberikan dukungan kepada guru untuk 
memiliki kesempatan latihan yang dapat  
digunakan dalam  menangani jumlah  
keberagaman  siswa.  Kepala sekolah dan staff 
lain   harus   pula memberikan dukungan dan 
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kepemimpinan  di  sekolah  yang  lebih 
inklusif. 

Pelatihan guru menjadi salah satu cara 
terpenting untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan guru dalam menghadapi 
kelas inklusi (Izzah dkk., 2023; Rusmono, 
2020).  Seorang guru yang baik harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang 
kebutuhan khusus dan berbagai tantangan yang 
mungkin dihadapi oleh siswa dengan 
kebutuhan khusus (Purri dkk., 2024; Salmah 
dkk., 2024). Ini termasuk pemahaman tentang 
berbagai kondisi medis, gangguan 
perkembangan, dan disabilitas yang 
mempengaruhi pembelajaran. Pengetahuan ini 
akan membantu guru untuk merancang 
akomodasi dan modifikasi yang sesuai. Guru 
juga harus memiliki keterampilan dalam 
merancang pembelajaran yang dapat diakses 
oleh semua siswa dalam kelas inklusi, terlepas 
dari tingkat kemampuan mereka (Rombe dkk., 
2023). Ini bisa melibatkan merancang aktivitas 
yang fleksibel, memberikan instruksi yang 
jelas, dan menyesuaikan materi pembelajaran 
untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. 
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat 
berguna dalam pendidikan inklusif (Romadhon 
&Supena, 2021). Guru harus memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk 
menggunakan teknologi pendidikan seperti 
perangkat lunak pembelajaran yang adaptif, 
perangkat bantu komunikasi, dan alat bantu 
aksesibilitas yang lainnya. Ini dapat membantu 
guru untuk meningkatkan akses siswa dengan 
kebutuhan khusus terhadap kurikulum dan 
materi pembelajaran. Dengan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam aspek-
aspek tersebut, seorang guru akan lebih siap 
untuk menghadapi kelas inklusi dan membantu 
semua siswa untuk mencapai potensi mereka 
secara maksimal. 

Rofiah dkk. (2020) menemukan 
bentuk sikap guru yang terdiri dari sikap 
positif yaitu sikap menerima terhadap 
pendidikan inklusi dan sikap negatif yaitu 
sikap menolak terhadap pendidikan inklusi. 
Faktor yang mempengaruhi sikap tersebut 

(Chasanah, 2018; Efendi, 2018; Kurniawati 
dkk., 2017; Kuyini dkk., 2016; Sartinah & 
Ashar, 2020) yaitu: 1) Faktor guru yang terdiri 
dari latar belakang guru, pandangan terhadap 
anak berkebutuhan khusus, tipe guru, tingkat 
kelas, keyakinan guru, pandangan sosio-
politik, empati guru, dan gender. 2) Faktor 
pengalaman yang terdiri dari pengalaman 
mengajar anak berkebutuhan khusus dan 
pengalaman kontak dengan anak berkebutuhan 
khusus. 3) Faktor pengetahuan yang terdiri dari 
level pendidikan guru, pelatihan, pengetahuan, 
dan kebutuhan belajar guru. 4) Faktor 
lingkungan pendidikan yang terdiri dari 
dukungan sumber daya, dukungan orang tua 
dan keluarga, dan sistem sekolah. 

Namun implementasi pendidikan 
inklusi belum berjalan dengan maksimal 
(Chhetri dkk., 2020; Braksiek, 2022; Navarro-
Mateu dkk., 2020). Masih ditemukan banyak 
sekali masalah yang terkait dari kurikulum, 
penerimaan anak berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi, sarana prasarana, kompetensi 
guru dalam pembelajaran inklusi, manajemen 
sekolah, dan proses penilaian pembelajaran. 
Salah satu penyebabnya ialah minimnya 
pengetahuan guru tentang penyusunan rencana 
pembelajaran, menentukan media, dan proses 
penilaian (Tregon-Martin dkk., 2021; Yada & 
Alnahdi, 2021; Yang & Yu, 2021). 

SD Muhammadiyah Purbayan 
merupakan sekolah dasar yang sudah 
menerapkan pendidikan inklusi. SD 
Muhammadiyah Purbayan menjadi mitra 
dalam pelaksanaan pengabdian.  Masih banyak 
kendala dalam mengimplementasikan 
pendidikan inklusi di sekolah mitra 
diantaranya guru yang masih menganggap 
bahwa anak berkebutuhan khusus tidak mampu 
untuk mengikuti proses pembelajaran di 
sekolah reguler. Selain itu jumlah guru 
pembimbing khusus yang masih terbatas. Guru 
masih kesulitan dalam menyusun program 
pembelajaran individual, RPP yang 
dimodifikasi, membuat media pembelajaran 
yang dapat mengakomodasi anak berkebutuhan 
khusus. Dalam proses pembelajaran anak 
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berkebutuhan khusus masih disamakan dengan 
kurikulum anak reguler. Oleh karena itu 
program pengabdian dirancang  bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan guru dalam 
melakukan akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran di kelas inklusi.  

METODE 
Pelatihan ini secara komprehensif berguna 

untuk meningkatkan pemahaman guru 
mengenai implementasi pembelajaran inklusi. 
1) Guru mampu menjelaskan landasan 
filosofis, landasan yuridis, dan landasan 
pedagogis konsep dasar, prinsip-prinsip, dan 
nilai positif pendidikan inklusi. 2) mampu 
mengimplementasikan pendidikan inklusi. 3) 
mampu melakukan proses identifikasi dan 
asasmen anak berkebutuhan khusus secara 
tepat sesuai dengan batas-batas kemampuan 
dan kewenangannya. 4)  mampu 
mengembangkan kurikulum, menyusun 
Sillabus dan RPP, serta penilaian  dalam kelas 
inklusi. 5)  mampu merancang, membuat, dan 
menggunakan media pembelajaran dan 
peralatan khusus sesuai karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik. 6) menyusun, 
melaksanakan, menilai, dan memberi tindak 
lanjut program layanan kompensatoris bagi 
anak berkebutuhan khusus. 7) melakukan 
proses monitoring dan evaluasi dan membuat 
laporan dari hasil monitoring sekolah inklusi 
(tabel 1). 

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian 

 
Pelatihan juga menuntut peserta untuk 

praktik membuat dan mengembangkan produk 
sebagai hasil pemahamannya terhadap materi 
pelatihan. Produk tersebut antara lain 
perangkat pembelajaran (Sillabus, RPP, 
Materi, Media) dan perangkat evaluasi 
pembelajaran dalam setting pembelajaran 
inklusi. Produk perangkat pembelajaran 
ataupun perangkat evaluasi tersebut dibuat 
oleh guru di rumah atau di sekolah dengan 
alokasi waktu yang memadai; dan hasilnya 
dipresentasikan serta didiskusikan pada jadwal 
pertemuan pelatihan berikutnya. 

Peranan mitra dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat adalah sebagai berikut: 

1) Dalam pelaksanaan program, mitra 
memberikan partisipasi utamanya 
sebagai peserta dari setiap pelatihan 
maupun aktivitas pengabdian lain yang 
diusulkan. 

2) Mitra menerapkan pengetahuan dari 
pelatihan untuk memodifikasi dan 
mengakomodasi pembelajaran untuk 
anak berkebutuhan khusus. 

3) Mitra juga mengimplementasikan hasil 
pengembangan produk dari pelatihan 
dan hasilnya akan dicatat untuk 
dijadikan bahan evaluasi. 

Pendekatan yang digunakan yaitu 
andragogi (pembelajaran bagi orang dewasa)  
dengan teknik Ceramah interaktif, The Study 
Group, Demonstrasi, ceramah, jigsaw, 
Information search, Exercise, Simulasi, 
observasi, dan penugasan. Pelaksanaan 
pelatihan ini dilakukan di SD Muhammadiyah 
Purbayan dengan jumlah guru sebanyak 35 
orang. Pelatihan dilaksanakan di Ruang Aula/ 
ruang pertemuan di SD Muhammadiyah 
Purbayan.  

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan 
setelah pelatihan selesai. Dalam tahap ini 
progress pengetahuan guru, keterampilan yang 
telah dikuasai, dan hasil produk mereka akan 
dibahas. Berikut gambaran pelaksanaann 
pelatihan implementasi pembelajaran inklusi 
bagi guru reguler di SD Inklusi.  

 

Jenis Kegiatan Waktu 
Sosialisasi 2 JP  
Penjelasan tujuan, perkenalan, dan tes 
awal 

2 JP  

konsep pendidikan inklusi dan UDL 2 JP 
Pedoman implementasi pendidikan 
inklusi dan berdiferensiasi 

4 JP 

Klasifikasi dan karakteristik anak 
berkebutuhan khusus 

2 JP 

Identifikasi dan asasmen anak 
berkebutuhan khusus 

4 JP  

Pedoman pengembangan modul ajar 
dan RPP 

4 JP 

Inovasi pembelajaran dan teknologi 
asistif 

2 JP 

Pengembangan layanan 
kompensatoris bagi anak 
berkebutuhan khusus 

2 JP 

Monitoring dan evaluasi diri sekolah 
inklusi 

2 JP 

Refleksi dan rencana tindak lanjut 2 JP 



 

Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024 

 

227 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara 
tatap muka secara langsung di aula sekolah 
dasar Muhammadiyah Purbayan. Pada 
pertemuan pertama guru mengikuti kegiatan 
sosialisasi dalam penjelasan terkait program 
pelatihan yang akan dilaksanakan. Selain itu 
serta pengenalan Learning Management 
System (LMS) Universitas Ahmad Dahlan di 
mana para guru dapat mengakses modul yang 
telah disiapkan tim pengabdi secara daring. 

 
Gambar 1. Sosialisasi program 

(Sumber primer pengabdian) 

Berikut hasil pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat dalam konteks pelatihan bagi guru 
Sekolah Dasar dalam Memodifikasi dan 
Memberikan Akomodasi yang Layak untuk 
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus dalam 
Setting Inklusif. Selama tahun pelaksanaan 
pengabdian, tim melakukan survei dan 
wawancara dengan guru-guru Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Purbayan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan mereka dalam 
memahami dan mendukung siswa 
berkebutuhan khusus. Selain itu juga 
mengukur perubahan attitude (sikap) setelah 
pelatihan. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan tentang 

identifikasi dan asesmen ABK 

(Sumber primer pengabdian) 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, kami 
mengembangkan materi pelatihan yang 
mencakup pemahaman tentang berbagai 
kebutuhan khusus, strategi modifikasi 
kurikulum, penggunaan teknologi pendidikan, 
dan manajemen kelas inklusif. 
Pelatihan intensif dilaksanakan dengan 
melibatkan 35 guru Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Purbayan. Mereka 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
baru yang berhubungan dengan inklusi dan 
akomodasi untuk siswa berkebutuhan khusus. 
Hasil evaluasi sementara menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman guru tentang berkebutuhan khusus 
dan strategi akomodasi. Sebanyak 90% guru 
melaporkan peningkatan pemahaman mereka. 
Setelah pelatihan, lebih dari 80% guru telah 
mulai menerapkan praktik inklusif dan 
modifikasi kurikulum di kelas mereka. Ini 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih inklusif bagi semua siswa. 

 
Gambar 3. Peningkatan pengetahuan guru 

terkait Pendidikan inklusif 
(Sumber primer pengabdian) 

Dalam pelatihan teknologi asistif, tim 
pengabdian memberikan teknologi dan inovasi 
tentang pembelajaran untuk anak berkebutuhan 
khusus khususnya disleksia dan disabilitas 
intelektual. Teknologi yang disampaikan yaitu 
alat peraga Sakura dan beberapa big book yang 
dikembangkan oleh tim pengabdian (Gambar 
4).  
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Gambar 4. Media Sakura (Susun huruf, 

kata dan kalimat) 

Kegiatan ini melibatkan juga mahasiswa dari 
program studi Pendidikan guru sekolah dasar 
dan psikologi. Kegiatan pengabdian 
masyarakat bernilai dan berdampak positif 
terutama melibatkan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 
Psikologi. Proyek ini mencakup berbagai aspek 
pembelajaran inklusif, pendampingan, 
monitoring, dan inovasi dalam konteks 
modifikasi pembelajaran. Selain itu, 
pengalaman mahasiswa dalam 
mengembangkan bahan ajar menunjukkan 
keterlibatan aktif dalam memecahkan masalah 
kehidupan nyata. 
Penting untuk memahami bahwa pengabdian 
masyarakat bukan hanya memberikan manfaat 
kepada komunitas khususnya sekolah, tetapi 
juga memberikan kesempatan berharga bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 
konteks praktis. Di sini, beberapa aspek yang 
bisa diakui dalam pengabdian 2 SKS pada 
mata kuliah Pendidikan Inklusif melibatkan: 

1. Pendampingan dan Monitoring: 
Mahasiswa terlibat dalam memberikan 
dukungan langsung dan pemantauan 
terhadap implementasi modifikasi 
pembelajaran. Ini dapat mencakup 
kerja sama dengan guru dan staf 
sekolah untuk memastikan bahwa 
pendekatan inklusif benar-benar 

terintegrasi dalam konteks 
pembelajaran sehari-hari. 

2. Inovasi Pembelajaran: Mahasiswa 
terlibat dalam memberikan materi 
terkait inovasi pembelajaran. 
Pengalaman mahasiswa dalam 
mengembangkan bigbook untuk 
respon bencana gempa bumi 
menunjukkan kemampuan untuk 
berpikir kreatif dan solutif dalam 
merancang alat pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan konteks 
inklusif. 

3. Rekognisi dalam Mata Kuliah 
Pendidikan Inklusif: Mata kuliah 
Pendidikan Inklusif merupakan tempat 
yang tepat untuk mengakui kontribusi 
mahasiswa dalam kegiatan pengabdian 
ini. Ini dapat mencakup penilaian 
keterlibatan, presentasi proyek, atau 
tugas terkait yang mendalam. 

4. masyarakat digunakan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
kegiatan ini? 

5. Refleksi dan Evaluasi: Sebagai 
bagian dari rekognisi 2 SKS, 
mahasiswa dapat diminta untuk 
menyusun refleksi pribadi atau 
kelompok tentang pembelajaran dan 
pengalaman mereka. Evaluasi yang 
mendalam dapat membantu dalam 
pengembangan proyek ini di masa 
depan. 

Untuk keberlanjutan program pelatihan yang 
sudah dilaksanakan maka akan dijadwalkan 
monitoring dan evaluasi. Tim pengabdian 
Bersama kepala sekolah menyusun draft SOP 
tentang  penerimaan peserta didik baru. SOP 
(Standar Operasional Prosedur) untuk 
penerimaan peserta didik baru dengan 
mempertimbangkan anak berkebutuhan khusus 
dan SOP dalam pembelajaran yang melibatkan 
siswa disabilitas harus dirancang dengan 
cermat dan memperhatikan aspek-aspek 
sensitif serta kebutuhan individu. SOP 
Penerimaan Peserta Didik Baru dengan 
Memperhatikan Anak Berkebutuhan Khusus. 
Dalam SOP diJelaskan tujuan SOP ini, yaitu 
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untuk memastikan penerimaan peserta didik 
baru yang inklusif dan mempertimbangkan 
kebutuhan khusus. Sekolah membuat 
Penetapan Kriteria Penerimaan: dengan 
menentukan kriteria penerimaan yang adil dan 
inklusif, yang mencakup anak-anak 
berkebutuhan khusus. Sekolah memastikan 
kriteria tersebut dikomunikasikan secara jelas 
kepada semua pihak terkait. Dalam Proses 
Seleksi dan Penilaian sekolah merancang 
proses seleksi yang menyertakan evaluasi 
kebutuhan khusus anak. Pihak sekolah 
memastikan pihak yang terlibat dalam seleksi 
memiliki pemahaman dan pelatihan yang 
memadai tentang kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus. Kaitannya dengan 
Pendaftaran dan Dokumentasi, sekolah 
menentukan prosedur pendaftaran yang 
inklusif dan memudahkan penerimaan anak 
berkebutuhan khusus. Sekolah memastikan ada 
dokumen yang mencerminkan kebutuhan 
khusus anak untuk memberikan dukungan 
yang tepat. Selain itu sekolah menyediakan 
informasi kepada orang tua/wali tentang 
prosedur penerimaan inklusif dan dukungan 
yang tersedia untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim 
pengabdian mengembangkan materi pelatihan 
yang mencakup pemahaman tentang berbagai 
kebutuhan khusus, strategi modifikasi 
kurikulum, penggunaan teknologi pendidikan, 
dan manajemen kelas inklusif. Pelatihan 
intensif dilaksanakan dengan melibatkan 35 
guru Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan. 
Terdapat peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan yang berhubungan dengan inklusi 
dan akomodasi untuk siswa berkebutuhan 
khusus. 
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